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1.1  Latar Belakang

Salah satu keistimewaan dari “adat “Minangkaba

RSITAS |

adalah karena adanya

I mengikat satu
Y

all

l‘ ac

5 at QUPUITSEa
I'o il 2Tel e 3D

n ibu.

an antara penghul

lemah yang mana didalamnya. termasuk p an dan ini sudah teradat dari
dahulu makanya adat Minagkabau mengambiul garis pesukuan dalam ranji

menurut garis keturunan ibu, berbeda halnya dengan harta pusaka rendah yang



mana didapatkan dari hasil kerja seorang ayah dan ibu yang bias diwariskan

kepada anak. (Amir ,2003:44)

Sangatlah dilarang bagi seorang mamak penghulu membawa harta pusaka
" -

tinggi maupu tai\nﬁ l &Ia»ﬁ R’SII 'IHA SEt M

aka tinggi atau tanah ula

ateh
4

eluarga yang

kampong  yang

membayar laki-laki untuk menikahinya, karena aib di Minangkabau kalau
ada perempuan yang tidak punya suami apabila sudah sampai waktunya.

3. Rumah gadang katirisan



Apabila rumah gadang rusak berat seperti bocor, dinding yang lapuk,
tangga yang runtuh namun tdak ada laki-laki yang kuat untuk
memperbaikinya maka supaya rumah gadang jangan runtuh maka boleh

menggadaikan harato pusako maupun tanah-ula

o I YERSITAS A

at_untuk memperbaikinya

-._7 UK\ % ‘
pusaka ini dafi . isebut juga dengan

R
“pusako basalin”. Dalam hal warisan memerlukan persetujuan penghulu kaum
untuk berarti bahwa harta pusaka tinggi tidak boleh dijual. Sebagai pusaka

mengubah statusnya, umpamanya untuk mengadaikannya. Persetujuan penghulu



dan seluruh ahli waris sangat diperlukan sebelum warisan tersebut digadaikan.
Harta pusaka rendah (harto pusako randah) adalah warisan yang ditinggalkan
oleh seseorang pada generasi pertama, karena ahli warisnya masih sedikit itulah
apat melak

statusnya masih dipandang rendah_. Mereka d an kesepakatan bersama

et iy BR

hanya menyangkut harta pusaka.



Dalam masyarakat Minangkabau, salah satunya konflik terkait dengan
harta pusaka tinggi yang terjadi, adalah pertentangan antara datuk dengan
kemenakannya. Hal ini juga terjadi di Kaum Nan IV Tapi Tompo Jorong IV

Pagaruyung Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar. Konflik  yang

adlll_ Ulclid

Rajo Lelo dala

"P anah kau

N L CA qe a
i
ak luar dalam
o
penggunaan tanah pusaka tinggi milik kaum, walaupun para ninikk mamak

dilkutsertakan ~ bermusyawarah dalam mengambil keputusan, namun dalam

permasalahan jumlah uang ditetapkan sendiri oleh pihak Dt. Rajo Lelo. Oleh



karena itu Dt. Rajo Lelo dianggap oleh anggota kaumnya menutup-nutupi jumiah
uang yang diberikan atas sewa tanah di atas tanah kaum (Wawancara dengan
cadiak pandai kaum Nan IV Tapi Tompo pada tanggal 10 Mei 2015).

ang dilakukan dalam

Oleh karena banyaknya pe ahgunaaﬁ-wewe

fAS

ang (
4

an mengapa

awa penyeles afihya



1.2 Perumusan Masalah

Peristiva konflik antara Dt. Rajo Lelo dengan anggota kaumnya telah

- ~
2. Mendiskripsikan cara yang dilakukan oleh Kaum Nan IV dan KAN dalam

menyelesaikan konflik kelompok kekerabatan.



3. Mendiskripsikan kesulitan yang dialami oleh Kaum Nan IV dan KAN
dalam penyelesaian konflik.

1.4 Manfaat

Adapun marrfaat dari penelitian ini adalah-sebagai

ERSITAS

2004:9-10).

Dalam pandangan sosiologi, konflik juga diartikan sebagai pertentangan
kepentingan antar pihak. Menurut Afrizal dan Indrizal (2010) konflik adalah

“Pertentangan  kepentingan antara individu dengan individu, mdividu dengan



kelompok, dan kelompok dengan kelompok dan antara suatu kelas sosial-ekonomi
dan kelas sosial-ekonomi yang lainnya”. Lebih lanjut Afrizal dan Indrizal juga
menjelaskan mengenai pertentangan kepentingan yang terjadi dapat berkembang

menjadi  sebuah  perjuangan g_innna “perjuangan--tersebut  dilakukan  untuk

m Ay ERSIIAS AND AL oo

dK T
A
antagonist

disalah satt

ale & ‘.
kapanpun dan dimanapun (Afrizal dan Indrizal; 2010). Terkait dengan itu para

ahli menyatakan manusia adalah makhluk konfliktis (homo conflictus), yaitu

makhluk yang terlibat dalam perbedaan, pertentangan dan persaingan baik



sukarela maupun terpaksa. Inilah yang menyebabkan konflik menjadi gejala sosial
yang lumrah di dalam masyarakat (Susan,2008: 4). Menurut Simmel, konflik
adalah bagian dari interaksi sosial. Konflik dapat menciptakan batasan antar

kelompok dengan menciptakan keia}:d[a‘t:&n sintemal,- yang..menjadikan kelompok itu
= ' .

gkan kalau- |

erjadi suat

......

m)--.w L .
buruk  seperfi “keru | (Afrizal dan

Indrizal, 2010; ).
Konflik berkepanjangan menurut Pruit dan Rubbin merupakan akibat dari

sikap yang berkelanjutan dan persepsi negatif terhadap pihak lawan. Keyakinan
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negatif akan memvalidkan perasaan negatif, perasaan negatif akan membuat
keyakinan negatif terasa benar (Pruitt dan Rubin, 2011: 252).
Sikap negatif dan kecurigaan yang timbul dikedua belah pihak yang

disebabkan oleh persehsman yan kannya tindakan-tindakan

mendorong- - dile

AS AN

hiaya yang- { « : K@i,

masih be RDFUitt
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1.5.2 Teori Penyelesaian Konflik
Menurut Pruitt dan Rubin (2004), strategi penyelesaian peristiwa konflik
adalah faktor yang berpengaruh terhadap penyelesaian konflik diluar pengadilan.

rtanding)-~Satu- pihak berusaha menerapkan

ITAS

Strategi pertama adalah contendin

ng |eﬁ-ﬂ.NiJJM§a

erse
A
ielding (

menerima

&
belah pihak a belah pihak.

Dalam implementasinya, problem solving meliputi berbagai aktifitas berikut :

a. Masing-masing pihak (wakilnya) harus bicara dengan bebas dan terbuka

b. bertukar informasi tentang kepentingan dan prioritas masing- masing
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c. Mengidentifikasi isu-isu yang memisahkan mereka

d. Mencari alternatif untuk menjembatani kepentingan masing- masing

e. Secara Kkolektif mengevaluasi alternatif-alternatif tersebut dari sudut

pandar W‘JVEMTAS ANDALAS

tapi penel ing

an. Perte

an kedua

belah pihak sebagai faktor yang"‘fhempen I terjadinya pengalihan peristiwa

konflik.
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1.5.3 Faktor Keberhasilan Pihak Ketiga

Masuknya pihak Kketiga mengubah struktur konflik dan menimbulkan

sebuah pola komunikasi yang berbeda, memungkinkan pihak ketiga menyaring

iba

eorang a

an ibu.

d. Pembalasan dendam merupakan suatu kewaiban bagi seluruh suku.
e. Kekuasaan dalam suku terletak ditangan ibu, tetapi jarang sekali

digunakan
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f. Yang sebenarnya berkuasa adalah saudara laki-lakinya.

g. Perkawinan bersifat matrilokal, yaitu suami mengunungi rumah

istrinya.

h. Hak-hak dan pusaka‘ dw'ie}ﬁ(g-oleh- mamak _kepada kemenakannya

en

J 0 angka i k
4

mpertahankannya

agari Bungo
R

Tanjuang Kab. Tanah Datar”. Dalam penelitiannya ditemukan bahwa konflik

antar kedua nagari tersebut dipicu oleh perebutan potensi ekonomi yang terdapat

diperbatasan antara kedua nagari dan belum tercapai kesepakatan antara kedua
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belah pihak. Penelitian yang dilakukan hanya sedikit membahas tentang penyebab
timbulnya konflik dan penelitian lebin  menitik beratkan kepada resolusi konflik
yang sudah dilakukan oleh kedua nagari. Ira Arista (2009) yang berjudul yang

berjudul ‘Proses Resohlsl Konflik Perluasan Areal Cadangan Eksplorasi Tambang

SITAS A}

resolusi. konflik |

Ay, penelitian -

etiga dalam:
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1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Pendekatan Kualitatif.
Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif, penggunaan  metode

: penggunaan

ini

ata-data yang bersumber,

kelompok dalam kelompok keke

1.6.2 Informan Penelitian
Dalam suatu penelitian kualitatif, informan adalah salah satu unsur pokok

dalam suatu penelitian, dari informan bisa didapatkan sebuah informasi yang
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dapat memudahkan dalam melakukan penelitian. Informan penelitian adalah

orang yang memberikan informasi baik tentang dirinya ataupun orang lain atau

suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti atau pewawancara mendalam
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Jadi informan terdiri dari anggota kaum Nan IV yang terlibat langsung
dalam konflik kelompok kekerabatan termasuk didalamnya anak kemenakan dan

niniak mamak kaum. Perwakilan dari tokoh masyarakat Nagari Pagarayung

1. Dua orang yang dipilih dari kaum karena mereka terlibat langsung

dalam penyelesaian konflik.
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2. Dua orang yang dipilih dari tokoh masyarakat menjadi informan
karena mereka juga berasal dari kaum yang sama dan mengetahui
kronologi konflik.

. dua orang yang d|p|||h dari Xerwakﬂan- AN adalah menjabat sebagal

. s

o ‘

Derla
|

mendalam

diambil ada

persidangan dalam konflik kelompok kekerabatan Kaum Nan IV Tapi

Tompo.
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1.6.4 Teknik Pengumpulan Data Yang digunakan

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui
observasi dan wawancara mendalam yang kedua teknik ini saling mendukung dan
sy ekt SERSTPR SR K

| N3 aNA a y a 0

g

en(ﬁt

disusun 4

gelum  melakukan

(KAN), tokoh masyarakat yang
Pagaruyung dua sampai empat kali wawancara. Wawancara dilakukan dirumah
informan.

Dalam penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data berupa:
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1. Daftar pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman dalam
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan.
2. Buku catatan dan pena digunakan untuk mencatat seluruh keterangan

yang di berlkan oleh informan. —

- dmblﬂ ld‘@&R“TA

metode dalam “hal~ . ' ngamatan yang

R
teratur tampaknya menjadi suatu strategi yang baik untuk menambah kekuatan,
keluasan dan kedalaman suatu penelitian (Salim, 2006:35). Triangulasi data

berfungsi untuk mengecek kevaliditasan data, maka orang- orang yang dimintai
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informasi dalam penelitian ini yaitu para pihak yang ikut terlibat dalam konflik
kelompok kekrabatan.
1.6.5 Unit Analisis

Unit anahsus “adalah satuan yang digunakan -dalam_menganalisa data.. Unit

Analisis data dalam pe melakukan konseptualisasi

data dan mencari hubungan antara konsep ketika menulis laporan. Analisis data
dalam penelitian kualitatif juga merupakan suatu proses yang sistematis untuk

menentukan bagian-bagian dan saling keterkaitan antara bagian-bagian dan
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keseluruhan dari data yang telah dikumpulkan guna menghasilkan klasifikasi atau
tipologi (Afrizal, 2014:174- 176).
Sesuai dengan penelitian ini, maka seluruh data yang telah dikumpulkan

i3

oleh peneliti dari wawancara da}_n ulan-dokumen_yang dilakukan dalam

IVERSI

juga tidak terlalu jauh dari rumah peneliti. Setelah bimbingan dari kedua dosen

pembimbing maka pada bulan Juni 2015, proposal tersebut diseminarkan. Setelah

lulus ujian proposal penulis mengurus surat-surat penelitian  untuk  turun
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kelapangan pada akademik fakultas. Sebelum turun kelapangan, terlebih dahulu
penulis  mendiskusikan dengan dosen pembimbing untuk  mempersiapkan
pertanyaan penelitian dan menyusun daftar data yang dibutunkan serta car

pengambilannya. Dari daftar tersebut eroleh—gambaran bahwa ada data yang

STAS

Keberpihakan kepada

salah satu pihak. Hal tersebut peneliti lakukan dengan berusaha agar tidak terlalu
terlbat dalam masalah penelitian dan tidak mudah simpatik terhadap pihak

manapun karena peneliti menyadari tujuan penelitian ini untuk melihat konflik
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dalam kelompok kekerabatan memperebutkan tanah pusaka tinggi, penulis hanya
menjaring informasi data sebanyak-banyaknya untuk mendapat jawaban dalam

menjawab tujuan peneltian tersebut.

dat ta yang telah dig

d dosen pe
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1.6.9 Jadwal Penelitian

Tabel 1.2. Jadwal Penelitian

Uraian

Bulan

Aktifitas 2015

. _J_ 2016
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